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ABSTRAK

Nur Hikmah, 2023. Peningkatan Keterampilan Bercerita Menggunakan Media Loose Parts
pada Siswa Kelas III SDN 17 Taraweang. Skripsi. Dibimbing oleh A.Syham Sarjani Alam dan
Khaerun Nisa’a Tayyibu, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi
Mattappa Pangkep.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bercerita menggunakan media loose
parts, media loose parts merupakan salah satu media yang dapat di susun, dipindahkan,
digabungkan sesuai dengan kebutuhan pada siswa kelas III SDN 17 taraweang.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa III SDN 17
Taraweang dengan jumlah siswa 19 siswa,Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus yang pada
setiap siklusnya terdapat empat aspek yang dinilai yaitu, 1) penguasaan keterampilan bercerita,
2) kemampuan dalam bercerita, 3) memiliki keterampilan bercerita, 4) kelogisan (penalaran)
bercerita. Teknik pengumpulan data berupa tes keterampilan bercerita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan bercerita menggunakan media loose parts
meningkatkan keterampilan bercerita belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan keterampilan bercerita bercerita siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I
keterampilan bercerita siswa berada pada kategori kurang sekali sebesar 49,5%. Pada siklus II
ini keterampilan bercerita berada pada kategori baik sebesar 89%.

Kata kunci : Keterampilan bercerita, media, loose parts.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia adalah
Oleh karena itu setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu
sesuai minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis,
agama dan gender. Oleh karena itu pemerintah Indonesia melaksanakan kegiatan
pendidikan nasional bersifat formal yang berjenjang mulai dari tingkat Sekolah
Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas

(SMA/MA) hingga Perguruan Tinggi (PT).

Jika dihubungkan dengan kebijakan pendidikan berbasis IT yang berkembang
pesat di era globalisasi saat ini tidak berpengaruh terelakkan di dunia pendidikan.
Permintaan global memerlukan pendidikan untuk selalu terus menerus
menyesuaikan dengan upaya pengembangan teknolongi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, terutama penyusaian penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran
memasuki abad ke-21 TIK. Kini sangat merasa perlu dan pentingnya belajar
peningkatan kualitas. Sistem teknologi infomasi dan komunikasi menyediakan
cakupan yang luas, cepat, efektif dan efisien untuk penyebaran informasi

keberbagai



belahan dunia. Kecenderungan perubahan dan inovasi dalam dunia pendidikan

terus terjadi dan berkembang dalam memasuki abad ke-21 sekarang.

Anonim (2011) Kualitas pembelajaran perlu ditingkatkan agar dapat
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Salah satu faktor dalam meningkatkan
kualitas tersebut adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Seorang
guru dituntut untuk menguasai model-model pembelajaran yang ada agar dapat
membimbing siswa untuk belajar secara mandiri dan membuat suasana proses
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga memotivasi siswa untuk belajar agar
menghasilkan nilai yang maksimal. Upaya peningkatan mutu pendidikan yang
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan formal khususnya tingkat sekolah dasar,
tidak terlepas dari fungsi dan peran guru kelas sebagai pendidik, pengajar dan

pembimbing.

Kemendikbud kurikulum 2013, (2016) Metode pembelajaran juga
berpengaruh terhadap keterampilan belajar siswa. Salah satu keterampilan yang
dibutuhkan siswa yakni keterampilan bercerita. Keterampilan bercerita penting
untuk mempermudah berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan bercerita
yang terbatas (tidak terampil) akan menggangu kelangsungan proses
berkomunikasi antara pemberi pesan dan penyimak (orang yang menerima
informasi). Dengan bercerita yang baik dan benar maka maksud pesan yang ingin

disampaikan pemberi pesan dapat diterima dengan baik oleh penyimak.

Menurut Tarigan Keterampilan bercerita tidak datang begitu saja, tetapi perlu

dilatih secara berkala agar berkembang dengan maksimal. Keterampilan hanya



dan kehabisan ide permainan. Apa bila anak sudah meguasai fungsi suatu
permainan yang ada di taman bermain, misalnya menekan tombol untuk membuat
gambar, menaikkan tangga, maka mereka akan segera merasa bosan dan harus

mencari kegiatan main yang lainnya, karena tantangannya sudah tidak ada lagi.

Menurut Siantajani (2020: 41). ada empat manfaat utama apa bila anak
bermain dengan loose parts yaitu, (1) Mengembangkan keterampilan inkuiri anak,
(2) Mengajarkan anak untuk bertanya, (3) Mengembangkan berbagai aspek

perkembangan anak, (4) Mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak.

Menurut Daly dan Beloglovsky (2020:15:87) mengungkap bahwah adapun
manfaat dar media loose parts adalah Meningkatkan permainan kreatif dan
imagjinatif , Meningkatkan sikap koperatif dan sosialisasi anak, Anak menjadi lebih
aktif secara fisik, Mendorong komunikasi dan negosiasi terutama ketika di lakukan

di ruang terbuka.

B. Perumusan Dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan masalah
Apakah penggunaan media Loose Part dapat meningkatkan keterampilan

bercerita pada siswa kelas III SDN 17 Taraweang?

2. Pemecahan masalah
a. Keunggulan media loose part
1) Membantu anak untuk mengajukan pertanyaan.

2) Meningkatkan tingkat permainan kreatif dan imajinatif anak.



3) Anak menjadi lebih aktif secara fisik.

4) Lebih hemat dan mudah didapat.

5) Mendorong anak menyelesaikan masalah.

6) Menemukan cara baru dalam melakukan sesuatu.

7) Tanggapan siswa atau respon anak yaitu sangat bermanfaat sebagai ruang

ekspresi positif anak dan proses pembelajaran yang alami.

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan bercerita menggunakan media

Loose Part pada siswa kelas III SDN 17 Taraweang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis.

a. Bagi akademisi, dapat dijadikan sebagai acuan teoritis tentang meningkatkan
keterampilan bercerita menggunakan media Loose part SDN 17 Taraweang.

b. Bagi calon peneliti yang lain, dapat dijadikan bahan referensi atau perbandingan
untuk melakukan penelitian yang serupa.

2. Manfaat Praktis.

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap peningkatan
mutu aktivitas pembelajaran sehingga dapat menunjang tecapainya tujuan
pembelajaran di sekolah.

b. Bagi guru, dapat menambahkan pengalaman dan pengetahuan dalam
meningkatkan keterampilan bercerita menggunakan media Loose Part pada

siswa kelas III SDN 17 Taraweang.



c. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat menjadikan siswa lebih aktif dan
meningkatkan keterampilan bercerita dalam belajar sehingga materi yang

disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan baik.

E. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang dilakukan olehh (Pande kadek Wida Ambarani, Ketut
Pudiawan Luh Ayu Tirtayani 2015) Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media
Gambar Seri untuk meningkatkan Keterampilan Menyimak Anak. Memiliki
persamaan dan perbedaan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang
akan diteliti sekarang. Persamaannya terletak pada metode yang digunakan dan
kemampuan yang ingin ditingkatkan, dan juga memiliki kesamaan dalam proses
teknik pengambilan data yaitu penilaian tindakan kelas. Penelitian terdahulu

mengunakan media gambar dan yang sekrang menunakan media /oose parts.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1) Keterampilan bercerita.
a. Pengertian keterampilan bercerita.

Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat prodktif. Artinya,
dalam bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian,
perkataan yang jelas sehingga dapat di pahami oleh orang lain. Menurut
Nurgiyantoro (2013: 409), bercerita merupakan salah satu bentuk tugas
kemampuan bercerita yang bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan bercerita
yang bersifat pragmatis. Kegiatan bercerita termasuk kegiatan bercerita merupakan
yang di senangi siswa. Hampir semua siswa di dunia ini senang mendengarkan
cerita, apa lagi jika di bawakan secara menarik. Siswa akan banyak memperoleh
kata-kata baru sehingga dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa dan
membantu siswa lancer dalam mengungkapkan bahasanya. Seorang dapat
menyampaikan berbagai macam cerita, ungkapan berbagai perasaan sesuai dengan
apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dibaca dan ungkapan kemauan dan keinginan
membagikan pengalaman yang di perolehnya melalui kegiatan bercerita

Keterampilan bercerita yang baik memerlukan pengetahuan, pengalaman serta
kemampuan berpikir yang memadai. Selain itu dalam bercerita juga di perlukan
penguasaan beberapa keterampilan, yaitu ketepatan tata bahasa kalimat sangat
perlu di kuasai dalam bercerita sebab dengan menggunakan kata dan cerita yang di

kemukakan oleh pembicara. Isi cerita yang mudah di pahami akan menunjang
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dalam penyampaian maksud yang sama antara pembicara dan pendengar,
sehingga tujuan penyampaian makna cerita juga dapat tercapai.

Selain itu dalam bercerita di perlukan kelancaran dalam menyampaikan kalimat
perkalimat. Kelancaran dalam menyampaikan isi cerita akan menunjang pembicara
dalam menyampaikan isi cerita secara runtut dan lancar sehingga penyimak atau
pendengar yang mendengarkan dapat antusias dan tertarik mendengarkan cerita.
Adapun menurut (Muzdalifah, 2018:75) Bercerita ini adalah cara yang baik untuk
melatih kemampuan Bahasa anda. Bercerita adalah bentuk seni yang membutuhkan
persiapan yang matang, ketabahan mental dan kemauan untuk bercerita dengan
jelas untuk menyampaikan pesan. Nilai-nilai karakter disampaikan melalui cerita.
Mengajar peserta didik baik dirumah maupun di sekolah dapat di permudah dengan

penggunaan media cerita bercerita.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bercerita merupakan suatu
kempuan individu untuk memudahkan berkomunikasi ke individu lain, baik berbagi
pengalaman maupun suatu informasi. Dengan bercerita seseorang dengan mudah

mengekspresikan sesuatu yang mereka ingin sampaikan.

b. Tujuan bercerita.

Menurut Rini (2017) Berdasarkan, tujuan utama dari bercerita adalah untuk
berkomunikasi atau bertukar informasi dengan orang lain. Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif, seorang yang bercerita harus memahami
makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Hal ini sejalan dengan pendapat

Iyang mengemukakan bahwa tujuan bercerita adalah untuk mengemukakan sesuatu

10
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kepada orang lain. Tujuan bercerita 1) mendorong atau memanipulasi, 2)
menyakinkan, 3) menggerakkan, 4) menginformasikan, 5) menghibur, dapat di

jelaskan sebagai berikut:

1) Mendorong atau Menstimulus.
Apabila pembicara berusaha memberi semangat dan gairah hidup kepada
pendengar. Reaksi yang diharapkan adalah menimbulkan inspirasi atau
membangkitkn emosi kepada pendengar. Misalnya, pidato ketua umum koni
dihadapan para atlet memiliki semangat bertanding yang cukup tinggi dalam
rangka membela Negara.

2) Menyakinkan.
Apabila pembicara berusaha mempengaruhi keyakinan, pendapat atau sikap para
pendengar. Alat yang paling penting dalam meyakinkan adalah argumentasi.
Untuk itu, diperlukan bukti, fakta, dan contoh konkret yang dapat memperkuat
argumentasi untuk meyakinkan pendengar.

3) Menggerakkan.
Apabila pembicara menghendaki adanya tindakan atau perbuatan dari para
pendengar. Misalnya berupa seruan persetujuan atau ketidak setujuan,
pengumpulan dana, penandatanganan suatu resolusi, mengadakan reaksi sosial.
Dasar dari tindakan atau perbuatan itu adalah keyakinan yang mendalam atau
terbakarnya emosi.

4) Menginformasikan.
Apabila pembicara ingin memberi informasi tentang sesuatu agar para pendengar

dapat mengerti dan memahaminya. Seorang guru menyampaikan pelajaran di
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7) Tanggapan siswa atau respon anak yaitu sangat bermanfaat sebagai ruang

ekspresi positif anak dan proses pembelajaran yang alami.

f. Kekurangan media loose part.

Kekurangan dari media loose parts seperti kesalahan penggunaan
strategi bermain loose parts dapat mengakibatkan kejenuhan belajar pada anak.
Selain itu. Media ini juga memerlukan perhatian khusus guru yang menggunakan
media ini harus memerhatikan sikap anak menghadapi benda-benda Loose Part.
contohnya seperti, tongkat kayu dilihat orang dewasa tongkat bisa menjadi pedang
samurai dan digunakan untuk membasmi segala macam kejahatan namun lain lagi
pandangan anakan usia dini  tongkat dapat digunakan untuk memukul
temannya ,memukul benda-benda disekitarnya hingga rusak. Maka dari itu guru
harus benar-benar mendampingi anak saat proses pembelajaran menggunakan
media Loose Part.

B. Kerangka Pikir

Rendanya keterampilan bercerita di kelas III SDN 17 Taraweang itu terjadi
akibat 2 aspek yaitu, Aspek guru dan aspek siswa. Di mana aspek siswa itu, Belum
terbiasanya siswa bercerita didepan kelas hal ini di karenakan kurangnya
kreativitas guru yang mendukung aktifitas dan semangat siswa dalam
pembelajaran, masalah kedua kurang aktif dalam pembelajaran di karenakan tidak
adanya media yang mendukung pembelajaran yang menjadikan murid lebih aktif
dan semangat dalam pembelaran, masalah ketiga yaitu siswa sulit memahami

materi pembelajaran di karenakan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat
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monoton dan kurang menarik sehingga siswa kesulitan dalam mengepresikan
ide,gagasan, dan pikirannya dalam menyusun kalimat yang baik.

Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik maka dalam proses
pembelajaran guru harus mengunakan media pembelajaran yang kreatif serta sesuai
dengan pembelajaran yang di lakukan. Biasanya pada umumnya masih
mengunakan model pembelajaran langsung. Penyampaian materi yang di lakukan
dengan metode ceramah dan interaksi hanya di lakukan dengan satu arah, untuk
mengatasi hal tersebut hendaknya mengunakan alternatif dengan menggunakan
media loose parts media ini memudahkan siswa untuk bercerita karena dipancing
oleh sebuah alat yang menarik .

Guru merupakan komponen dalam pendidikan yang memiliki peran sangat
penting dalapm proses kegiatan pembelajaran, sehingga guru harus menciptakan
suasana kelas yang antusias dalam kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan
keterampilan bercerita menggunakan media /oose parts akan menjar anak untuk
berkomunikasi dan bernegosiasi secara aktif, dan berkreasi untuk menciptakan
sesuatu sesuai dengan imajinasinya. Dengan menunakan media loose parts dalam
keterampilan bercerita sangat di harapkan untuk mendorong siswa aktif dalam
menguasai materi pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran dan prestasi
yang maksimal.

Adapun struktur kerangka pikir yang meliputi rendahnya keterampilan bercerita

pada siswa kelas III SDN 17 Taraweang.
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4[ Rendahnya Keterampilan Bercerita Kelas III ]_
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C. Hipotesis

Menurut Sudjana, hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara tentang
hal yang dibuat, guna menjelaskan suatu hal yang sering dituntut untuk pengecekan.
Margono menjelaskan bahwa hipotesis berasal dari kata hipo dan thesis. Hipo
berarti kurang dari, sedangkan tesis yang artinya pendapat. Jadi Hipotesis adalah
suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya sementara. Hipotesis merupakan
sebuah kemungkinan jawaban dari permasalahn yang di ajukam.

Hipotesis juga dapat didefinisikan secara lebih operasional sebagai suatu
pernyataan mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih yang memungkinkan
untuk pembuktian secara empiris. Hipotesis ini menjadi sarana penelitian yang
penting dan tidak bisa ditinggalkan karena hipotesis merupakan instrumen kerja
dari teori.

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian,
berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diajukan hipotesis. Melalui Peningkatan Keterampilan bercerita mengunakan
media loose part pada siswa kelas III di SDN 17 Taraweang.

Hipotesis ini terbagi menjadi dua bagian yaitu hipotesis penelitian dan

hipotesis statistik.

1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya
melalui penelitian, (Sugiyono, 2013). Adapun hipotesis yang di ajukan dalam
penelitian ini adalah Peningkatan Kterampiilan Bercerita Menggunakan Media

Loose Parts pada siswa kelas III SDN 17 Taraweang. Sedangka hipoteis dalam
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statistic adalah Ha = Terjadinya penigkatan keterampilan bercerita menggunakan
media loose parts pada kelas III SDN 17 Taraweang, sedangkan, HO = Tidak
terjadinya keterampilan bercerita menggunakan media loose part pada siswa kelas

IIT SDN 17 Taraweang. Hipotesis statistic yaitu HO: p =0 dan Ha : p # 0.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu
peneliti yang di mulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu kesimpulan.
Hal ini sangat esensial sebelum seorang peneliti lebih jauh melaksanakan sebuah
penelitian, untuk meningkatkan keterampilan bercerita menggunakan media /oose
parts. Pendekatan penelitian ini ada dua macam yaitu pendekatan kuantitatif dan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif artinya informasi atau data yang
disajikan berupa angka sedangkan pendekatan kualitatif artinya informasi atau data
yang di sajikan berupa pernyataann. Pedekatan kualitatif, suatu pendekatan yang
juga di sebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti menguumpulkan data
dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tetpat
penelitiannya.
2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Arikunto (2015: 195) adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan mutu
proses belajar mengajar dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan
pendekatan, metode atau strategi pembelajaran sehingga dapat memperbaiki proses

dan hasil pendidikan pembelajaran.
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Penelitian tindakan kelas berkembang dari penelitian tindakan. Oleh karena itu,
untuk memahami pengertian PTK perlu kita telusuri pengertian penelitian tindakan.
Adapun (dalam Dagang Iskandar dan Nasrim, 2015:1), menyatakan bahwa PTK
adalah bentuk penyelidikan refleksi diri yang dilakukan penelitian dalam situasi
sosial (mencangkup pendidikan ) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan
sosial atau praktik Pendidikan, pemahaman praktik, situasi berlangsungnya praktik.
Hal ini samgat rasional bagi peneliti untuk berkalaborasi, meskipun sering
dilakukan sendiri dan kadang di lakukan oleh orang lain. Dengan kata lain, guru
dapat memberi perlakuan yang berbeda dengan model pembelajaran tertentu
sampai tujuan pembelajaran tercapai.
B. Variabel dan Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:68) variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertent. Variable ini

memiliki dua variable yaitu variable teriklat dan variable bebas.

1) Indikator keterampilan bercerita.

Bercerita merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh banyak
orang dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Burhan Nurgianto, bercerita
merupakan salah satu bentuk tugas keterampilan bercerita yang bertujuan untuk
mengungkapkan  keterampilan  bercerita = yang  bersifat  pragmatis.
Ada dua unsur penting yang harus dikuasai siswa dalam bercerita yaitu
linguistik dan unsur apa yang diceritakan. Ketepatan ucapan, tata bahasa,
kosakata, kefasthan dan kelancaran, menggambarkan bahwa siswa

memiliki keterampilan bercerita yang baik.
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Peningkatan keterampilan bercerita menggunakan media loose part yang

dinilai berdasarkan indikator, yaitu:

a. Penguasaan keterampilan
b. Kemampuan dalam bercerita.
c. Memiliki ketetapan bahasa

d. Kelogisan (Penalaran) bercerita

2) Media Loose part

Menurut (Helista, 2019) Dengan menggunakan Loose Parts play untuk anak
usia dini, maka kemampuan bermain akan meningkat dan anak akan menjadi lebih
nyaman dalam bermain dengan imajinasinya, karena metode Loose Parts tidak
mengenal benar dan salah dan perangkatnya dapat dibongkar dan dipasang kembali
sesuai dengan kebutuhan anak masing-masing.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka subjek penelitian yang nantinya akan
dilakukan di kelas III SDN 17 Taraweang yang terdiri 20 siswa. Sebanyak 11

perempuan dan 9 laki-laki.

C. Setting Penelitian
1. Lokasi penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 17 Taraweang yang terletak di Kecamatan
Labakkang, Kabupaten Pangkep. Pertimbangan peneliti memilih sekolah ini karena
di daerah sana guru kelas masih jarang menggunakan model-model pembelajaran

yang menarik, sehingga siswa tidak mendapatkan hal baru yang membuat mereka
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merasa senang dan merasakan makna dalam belajar.. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perbaikan pembelajaran dengan melakukan penelitian tindakan kelas
melalui model pembelajaran menggunakan media loose parts untuk meningkatkan
keterampilan bercerita Pada kelas III.

Peneliti memilih SDN 17 Taraweang merupakan salah satu sekolah yang
masih kurang menerapkan penggunaan media loose parts pada pembelajarannya.
SD 17 Traweang yang sebenanrnya sudah menerapkan pembelajaran menggunakan
media loose parts hanya saja masih kurangnya pendekatan yang diterapkan dan
proses pembelajaran. Dengan adanya fenomena yang ada di SDN 17 Taraweang ini,

mendukung focus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SDN 17 Taraweang Kecamatan Labakkang
Kabupaten Pangkajene dengan rentang waktu kurang lebih 1 bulan. Peneliti akan
mengambil sampel pada kelas III dengan jumlah siswa 20 orang yang terdiri dari 9

siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.



D. Prosedur dan Desain Penelitian.

Sesuai dengan penelitian yang nantinya akan dilakukan penelitian pada
Tindakan kelas, maka rencana tindakan yang akan dilakukan terdiri atas dua siklus.
Tahapan pelaksanaan PTK dalam setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan,

pengamatan atau observasi, dan refleksi. Berikut adalah tahapan pelaksanaan PTK.

e

Perencanaan

e

Perencanan

Pelaksanaan

Refleksi

/

Pengamatan

Pelaksanaan

Refleksi

/ \

Pengamatan

A\

Bagan 3.1. Tahapan Pelaksanaan PTK

Pada tahap perencanaan sampai melakukan tindakan terdapat empat langkah
utama yang akan dilakukan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan

atau observasi, dan (4) refleksi. Secara lebih terperinci, prosedur penelitian tindakan

kelas pada siklus pertama dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Perencanaan.

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan meliputi:



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Pelakasanaan peneltian dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2023 sampai
dengan 18 Agustus 2023 dengan menerapkan Peningkatan keterampilan bercerita
menggunakan Media Loose parts pada siswa kelas Il SDN 17 Taraweang terdiri
dari dua siklus yaitu:

1. Siklus I
Siklus I di laksanakan dengan menggunakan empat tahap yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Empat tahap tersebut dapat
diuraikan secara berikut :
a. Perencanaan
Langkah awal yang dilakukan peneliti untuk melaksanakan penelitian
tentang penerapan keterampilan bercerita menggunakan media Loose Parts
adalah meminta ijin kepada kepala sekolah SDN 17 Taraweag. Kemudian
peneliti menemui guru Kelas I1I untuk meminta ijin melakukan penelitian dan
sekaligus melakukan wawancara sebagai langkah awal mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi di Kelas III SDN 17 Taraweang. Peneliti
merencanakan waktu untuk melakukan observasi awal sebelum melakukan

penelitian.
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Setelah melakukan observasi peneliti menemukan permasalahan tentang
proses pembelajaran. Salah satu permasalahan tersebut berupa rendahnya
keterampilan bercerita siswa kelas III SDN 17 Taraweang, sehingga peneliti
ingin meningkatkan keterampilan bercerita siswa melalui media pembelajaran
Loose Parts pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SDN 17
Taraweang. Tahap perencanaan dalam penelitian ini yaitu peneliti menyiapkan
perangkat pembelajaran, perangkat penelitian, dan lembar observasi yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mencapai indikator dari Keterampilan bercerita
siswa melalui media pembelajaran Loose Parts.

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini berupa silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi guru dan lembar observasi
siswa untuk mengetahui bagaimana penguasaan keterampilan bercerita,
kemampuan dalam bercerita, apakah mereka memiliki keterampilan dalam
bercerita dan Kelogisan (Penalaran) bercerita. Perangkat pembelajaran itu
kemudian divalidasi oleh dosen dan guru kelas. Pelaksanaan pembelajaran
pada siklus 1 ini dilakukan selama 2 kali pertemuan. Setiap Pertemuan
dilaksanakan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran atau 2 x 35 menit.
Disetiap pembelajaran dilakukan observasi terhadap guru dan siswa untuk

mengetahui bagaimana keterampilan siswa dalam bercerita.

. Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SDN 17 Taraweang pada tahun
pelajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan di kelas II dengan jumlah

siswa 19 orang. Peneliti sebagai pemberi tindakan dan guru bertindak sebagai
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pengamat selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan
keterampilan bercerita menggunakan media Loose Parts. Sebelum dilakukan
proses pembelajaran guru memastikan semua siswa berada dalam kelas.
Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap satu kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2023 dan pertemuan
kedua dilaksankan tanggal 11 Agustus 2023. Adapun kegiatan pembelajaran
yang dilakukan pada siklus I adalah dengan menggunakan lagkah-langkah

pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran (Rpp) yang telah dibuat

sebelumnya.
Tabel 4.1 Pelaksanaan tindakan siklus I
No Pertemuan Kegiatan
1. Pertama Materi pokok membuat cerita dan

10 Agustus 2023 membuat media pembelajaran Loose
Parts. Secara umum pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan rancangan
pembelajaran yang sudah dibuat oleh
peneliti. Kegiatan pendahuluan diawali
dengan memberikan apersepsi dan
motivasi kepada siswa. Kegiatan inti
pembelajaran  dilaksanakan  dengan
memberikan penjelasan awal mengenai

kemampuan bercerita dengan




menggunakan media Loose Parts.

Siswa bersama guru melakukan refleksi
atas pembelajaran yang telah berlangsung,
dan menyimpulkan hasil pembelajaran hari
ini, kemudian guru menutup pembelajaran
dengan berdo’a bersama dan mengucapkan

salam penutup.

Kedua

11 Agustus 2023

Kegiatan awal (relating) dilakukan dengan
cara tanya jawab mengenai materi yang
diajarkan pada pertemuan pertama
(Questioning).  Selanjutnya  menggali
pemahaman siswa mengenai kemampuan
bercerita. Guru meminta siswa untuk
mencermati contoh media yang sudah di
buatkan kemudian guru menjelaskan
secara rinci seperti apa itu cara belajar
bercerita menggunakan media loose parts,
setelah menjelaskan guru meminta masing
—masing siswa untuk menceritakan
pengalamannya yang tak bisa mereka
lupakan kemudian cerita atau pengalaman
yang meraka alami di buat dalam bentuk

media loose parts, hingga siswa
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mengemukakan masing — masing cerita
yang akan di buat media dan membatu
siswa mengalami kesulitan, setelah itu
masing — masing siswa di minta untuk
membawa alat dan bahan untuk membuat
media loose parts yang artinya (bahan
yang dalat di pindahkan, dibawah,
digabungkan, dirancang ulang, dipisahkan
dan disatukan kembali dalam berbagai
cara), selama proses pembelajaran guru tak
lupa pula memberikan pujian kepada siswa
mengenai cerita yang akan di sangkutkan
untuk di jadikan media loose parts. Siswa
bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung, dan
menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini,
kemudian guru menutup pembelajaran
dengan berdo’a bersama dan mengucapkan

salam penutup.

Observasi

43



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan bercerita
menggunakan media loose parts pada siswa, tema Lingkungan, sub tema tumbuhan
dan hewan, pada siswa yang dilaksanakan di kelas III SDN 17 taraweang.

Penerapan media loose parts dapat meningkatkan keterampilan bercerita
siswa Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan keterampilan bercerita siswa di
setiap siklusnya. Pada siklus I keterampilan berbicara siswa berada pada kategori
kurang sekali sebesar 49,5%. Pada siklus II ini keterampilan bercerita berada pada
kategori baik sebesar 89% dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada setiap
siklusnya telah mengalami peningkatan hingga memenuhi indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menerapkan media
loose parts menyarankan:
1. Bagi guru

Pada saat menerapkan model dalam proses pembelajaran diharapkan

menyesuaikan karakteristik siswa, serta sarana dan pra sarana yang diperlukan
untuk menunjang keterlaksanaan pembelajaran hendaknya bisa terpenuhi guna
mendukung kelancaran proses pembelajaran yang dilakukan, apalagi pada media

loose parts pembelajaran dan materi pembelajaran yang mengharuskan untuk
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melakukan sebuah percobaan/praktik untuk mempermudah siswa dalam

memahami suatu materi pembelajaran.
2. Bagi siswa

Bagi siswa yang keterampilan berceritanya telah berapa pada kategori baik
harus lebih pertahankan atau bahkan di tingkatkan baik itu dalam pembelajaran
bahasa indonesia ataukah pembelajaran lainnya dengan media yang berbeda.
3. Bagi peneliti

Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama pada materi yang
lain agar dapat lebih memfokuskan pada aktivitas subjek yang diteliti, dan
peningkatan pemahaman materi dapat dilakukan dengan cara melakukan

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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enyiapkan alat dan bahan media |ogge
Alat dan bahan yang d; Zunakan g
soubel tip,Pinﬁil’pi“S“ wama, danp a1
bahan yang bisa di daur ulang seperi
pekas,batu-batu krikil dd|

:ia:ah gpnting,lcm kertas, ladban /
de?l at lainnya, bahan yang di gunakan yaitu bahan-
aunan kertas bekas, perca-perca kain, sedotan

Cara membuat media loose pasrt

Yang peFtama,hal yang perlu kita lakukap te
masing-masing tetang hewan apa yang akan me
alat dan bahan yang akan di gunakan oleh sisw
memulai membuat medianya masing masing
menempelkan,dan mewarnai benda-
hewan

ntunya siswa meyiapkan tema ceritanya
reka buat, setelah itu siswa menyiapkan
a, setelah semuanya sipa siswa bisa
mulai dengan cara menguntung,

benda yang sudah di daur ulang menjadi sebuah

Contoh:

Cara membuat butung

Hal yang harus kita lakukan tentunya menyiapkan alat dan bahan, seperti gunting
ranting, lem,doubeltip, daun-daun kering kertas, kardus bekas,dll

Setalah itu kertas kardus bekas guntung dengan rata dan sma besar kemudian
tempelkan keduanya setalah keduanya menempe, tutupi dengan kertas muyak agar
terlihat rapi, kemudian ambillah beberapa lembar dedaunan yang sudah di siapkan untuk
di gunting dan di bentuk menjadi sebuah hewan(burung) setalah sudah terbentuk _
tempelkan dedaunan tersebut kekardus yg sudah di siapkan tadi berbentuk menjdi buah
burung setelah kepala dan badan burung susdah di buat buatla.h kaki fian mata untuk
menghiasi badan dan kelapa hewan tersebut agar Nampak lebih cantic

Kemudian ranting yang di kumpulkan di tempelkan kekardus sebagai hiasan
. k pohon, kemudian daun-daun yang
h ah ranting tertempel dan berbentu . ) ,
z‘:sao;?; sit:.lurung di guntiﬂg kembli berbentuk daun agar untuk hiasan m{ltlng-mntmg
tersebut ;al:; berbentuuk pohon untk di tempal agar ranting tersebut tampak jelas berntuk

dan cantik di lihat.
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